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SUMMARY

SAPUTRI DWI JUNITA. Study on Genetic Diversity of Several Accessions 

of Jatropha curcas L. Based on Isoenzyme Markers (Supervised by ANDI WIJAYA 

and ENTIS S. HALIMI).

The objective of this research were to identify genetic diversity and genetic 

relationship of several accessions of Jatropha curcas L. based on isoenzyme 

markers.

This research was conducted at the Laboratory of Plant Biology, Research 

Center for Bioresources and Biotechnology (RCBio) IPB Bogor during September

2010.

Analysis of isoenzyme was conducted with horizontal electrophoresis 

method. The variables which has being observed are interpretation of banding pattem

and relative electrophoresis mobility. The isoenzyme bandings were scored and

translated into binary data, which was then used to analyze of genetic similarity and

clustering analysis using NTSys program.

The results showed that there was genetic diversity among accessions 

as indicated by the formation of 15 types of banding pattem on PER, 13 types 

of banding pattem on EST and seven types of banding pattem on AAT. 

The similarity analysis among 27 accessions of Jatropha curcas based on isoenzyme 

markers showed that at the similarity coefficient of 0.82 (similarity level 82 %) all 

accessions are divided in seven groups. Jatropha curcas accessions in first group and 

second group have a close genetic relationship. Whereas accessions of Ungu; Jambi;



Thailand; Komering and Sulawesi has a long genetic relationship with the other

accessions.



RINGKASAN

SAPUTRI DWI JUNITA. Studi Keragaman Genetik Beberapa Aksesi Tanaman 

Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) Berdasarkan Penanda Isoenzim (Dibimbing oleh 

ANDI WIJAYA dan ENTIS S. HALIMI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keragaman 

genetik beberapa aksesi tanaman jarak pagar dan mengkaji hubungan kekerabatan 

aksesi - aksesi tersebut berdasarkan penanda isoenzim.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Tumbuhan, Pusat 

Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi (PPSHB) IPB Bogor selama bulan

September 2010.

Analisis isoenzim yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode

elektroforesis model horizontal. Parameter yang diamati adalah interpretasi pola pita 

isoenzim dan jarak migrasi pita. Data hasil pengamatan pola pita isoenzim 

ditransformasikan dari data kualitatif menjadi data kuantitatif (data biner). Dari data 

biner yang ada, kemudian dilanjutkan dengan analisis kemiripan genetik dan analisis 

pengelompokan dengan menggunakan program NTSys.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keragaman genetik antar aksesi 

jarak pagar yang ditunjukkan dengan terbentuknya 15 tipe pola pita pada isoenzim 

PER, 13 tipe pola pita pada isoenzim EST dan tujuh tipe pola pita pada isoenzim 

AAT. Pada koefisien kemiripan 0.82 (tingkat kemiripan 82 %) ke-27 aksesi jarak 

pagar terbagi ke dalam tujuh kelompok. Aksesi — aksesi jarak pagar yang termasuk 

dalam kelompok pertama dan kedua memiliki hubungan kekerabatan yang dekat.



Sedangkan aksesi Ungu; Jambi; Thailand; Komering dan Sulawesi memiliki 

hubungan kekerabatan yang jauh dengan aksesi lainnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jarak pagar {Jatropha curcas L.) merupakan tanaman perdu dari daerah tropis 

Amerika Tengah yang termasuk dalam famili Euphorbiaceae (Prihandana dan 

Hendroko, 2006). Tanaman jarak pagar dilaporkan dapat menghasilkan minyak 

berkualitas tinggi yang dimanfaatkan sebagai biofuel, baik untuk biodiesel maupun 

biokerosin (Mahmud et al., 2008 dan Prastowo, 2008).

Kelangkaan bahan bakar minyak dan tidak menentunya harga minyak dunia 

sejak tahun 2005 mendorong sejumlah negara untuk memulai pengembangan 

tanaman jarak pagar sebagai tanaman penghasil energi alternatif (Hariyadi, 2005). 

Menurut Kementrian Riset dan Teknologi (2005), pemanfaatan minyak jarak pagar 

sebagai bahan baku pembuatan biodiesel merupakan alternatif yang ideal untuk 

mengurangi tekanan permintaan bahan bakar minyak dan penghematan penggunaan

cadangan devisa negara. Minyak jarak pagar selain merupakan sumber minyak

terbarukan juga termasuk minyak non pangan sehingga tidak akan bersaing dengan 

kebutuhan konsumsi manusia seperti pada minyak kelapa sawit dan minyak jagung.

Pada saat ini pengembangan tanaman jarak pagar sebagai bahan baku dalam 

pembuatan biodiesel masih terhalang oleh minimnya ketersediaan bahan tanaman 

yang membawa sifat - sifat unggul, yaitu jarak pagar yang memiliki produktivitas 

dan kandungan minyak yang tinggi (Hambali, 2007). Karmawati (2008) melaporkan

bahwa saat ini sekitar 70% petani jarak pagar di Indonesia masih menggunakan 

benih asalan. Sebagian besar bahan tanaman jarak pagar yang digunakanM
UI

I
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berasal dari genotipe - genotipe lokal yang belum jelas identitasnya sehingga 

masih rendah dan belum stabil (Menristek, 2005; Hasnam, 2006,produktivitasnya 

Hambali, 2007 dan Arisanti, 2010).

Pengkajian genetik antar individu atau antar populasi merupakan aspek yang 

sangat penting dalam pelestarian dan pemanfaatan plasma nutfah. Identifikasi 

karakter tanaman merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan informasi 

mengenai keragaman genetik (Darmono, 1996 dalam Robi’ah, 2004). Informasi 

mengenai keragaman genetik yang dimiliki oleh aksesi jarak pagar sangat 

dibutuhkan untuk mengetahui hubungan kekerabatan (jarak genetik) dari aksesi 

tersebut. Plasma nutfah yang berkerabat jauh dibutuhkan dalam menentukan tetua

persilangan untuk merakit varietas hibrida (Susantidiana et al., 2009).

Beberapa penelitian berdasarkan karakter morfologi telah dilakukan untuk 

mempelajari keragaman genetik tanaman jarak pagar. Berdasarkan hasil evaluasi

koleksi plasma nutfah jarak pagar yang berasal dari beberapa daerah di Indonesia

menunjukkan adanya keragaman morfologi maupun daya hasilnya (Mardjono et al.,

2007 dan Hartati e t al., 2009). Adanya keragaman yang tinggi pada sejumlah 

karakter tanaman jarak pagar juga dilaporkan oleh Gohil dan Pandya (2008) dalam 

Hartati et al. (2009) yang membagi genotipe jarak pagar yang diobservasi ke dalam 

lima kelompok berdasarkan sejumlah karakter morfologi, diantaranya jumlah kapsul, 

jumlah biji dan kadar minyak. Sedangkan Basha et al. (2009) dalam Hartati et al. 

(2009) yang mengamati jarak pagar dari 13 negara membagi ke dalam delapan 

kelompok. Adanya jarak genetik antar genotipe tersebut memberikan peluang bagi 

para pemulia untuk melakukan kegiatan pemuliaan.
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Menurut Hadiati dan Sukmadjaja (2002), keragaman genetik yang diperoleh 

dari identifikasi karakter morfologi masih bersifat dugaan karena masih dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan. Kelemahan lain dari penggunaan karakter morfologi antara 

lain karakter yang dapat digunakan dalam mengidentifikasi fase vegetatif sedikit dan 

waktu yang dibutuhkan sampai tanaman mencapai dewasa cukup lama.

Penanda biokimia seperti isoenzim merupakan salah satu penanda yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi keragaman genetik dan telah diaplikasikan 

luas dalam program pemuliaan tanaman. Penanda isoenzim dapat meningkatkan 

efisiensi pada tahap awal seleksi dalam pemuliaan jarak pagar. Menurut Bustamam 

dan Moeljopawiro (1998) dalam Arisanti (2010), analisis isoenzim pada prinsipnya 

merupakan teknologi pengkajian keragaman genetik berdasarkan variasi rantai asam 

amino yang mempunyai fungsi katalitik yang sama. Alel - alel isoenzim yang 

tampak sebagai pita dipisahkan berdasarkan berat molekulnya dengan elektroforesis. 

Keragaman pola pita isoenzim mencerminkan keragaman genetik tanaman, karena 

isoenzim merupakan produk fungsional DNA. Isoenzim relatif bebas dari pengaruh 

langsung lingkungan, sehingga dapat digunakan sebagai ciri genetik untuk 

mempelajari dan mengidentifikasi keragaman individu atau suatu kultivar (Soltis dan

secara

Soltis, 1989).

Masih terbatasnya informasi keragaman genetik 27 aksesi jarak pagar yang 

digunakan dalam penelitian ini (Tabel 1), menjadi landasan perlunya dilakukan studi 

mengenai keragaman genetik tanaman jarak pagar yang dapat mengungkap 

hubungan kekerabatan aksesi — aksesi jarak pagar tersebut berdasarkan penanda 

isoenzim. Pada penelitian ini isoenzim yang digunakan adalah Peroksidase (PER),
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Esterase (EST) dan Aspartat aminotransferase (AAT). Pemilihan ketiga isoenzim 

tersebut dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa pengujian isoenzim ini sudah 

dilakukan. Dari beberapa hasil penelitian menjelaskan bahwa PER, EST dan 

AAT mempunyai pola pita yang jelas dan polimorfis. Diantaranya telah digunakan 

untuk mengidentifikasi keragaman genetik pada kelapa (Asmono et al1994), 

Spathoglottis plicata dan S. aurea (Chikmawati et al., 1994), nanas (Hadiati et al., 

2002), karet (Mathius et al., 2002), kedelai (Cahyarini et al., 2004), nilam Aceh 

(Juliani, 2005), kapas (Sulistyowati et al., 2009) dan jarak pagar (Arisanti, 2010).

umum

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keragaman genetik beberapa

aksesi tanaman jarak pagar dan mengkaji hubungan kekerabatan aksesi — aksesi

tersebut berdasarkan penanda isoenzim.

C. Hipotesis

Diduga terdapat keragaman genetik pada 27 aksesi jarak pagar yang

dianalisis yang dapat mengungkap hubungan kekerabatan 27 aksesi jarak pagar 

tersebut berdasarkan penanda isoenzim.
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